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Abstract

This research aimed to: 1) develop inquiry lesson-based science modules to improve student’s scientific
creativity, 2) determine the feasibility of an inquiry lesson-based science module and 3) find out the
effectiveness of inquiry lesson-based science modules to improve students’ scientific creativity. The
science module material developed is work and simple machines. The module learning steps are
arranged according to the inquiry lesson syntax and students’ scientific creativity indicators. The type of
research is research and development (RnD) used Borg and Gall procedure that modified into 9 stages:
1) research and information collection, 2) planning, 3) initial product development, 4) initial field trial,
5) initial product revisions, 6) small-scale trial, 7) second product revisions, 8) operational field trial and
9) final product revisions. Characteristics of the module analyzed using descriptive analysis, module
feasibility analyzed based on criteria scores and the module effectiveness analyzed using N-gain score.
The result showed that: 1) inquiry lesson-based module has been successfully developed with
characteristics according to the inquiry lesson models to improve students’ scientific creativity, 2) inquiry
lesson-based module was very feasible used in learning process, 3) inquiry lesson-based module was
effective in improving students’ scientific creativity with N-gain score of 0,55.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan modul IPA berbasis inquiry lesson untuk
meningkatkan kreativitas ilmiah siswa, 2) mengetahui kelayakan modul IPA berbasis inquiry lesson, 3)
mengetahui keefektifan modul IPA berbasis inquiry lesson untuk meningkatkan kreativitas ilmiah siswa.
Modul yang dikembangkan yaitu materi Usaha dan Pesawat. Langkah-langkah pembelajaran pada modul
disusun sesuai sintak inquiry lesson dan diintegrasikan dengan indikator kreativitas ilmiah siswa. Jenis
penelitian yang digunakan vyaitu penelitian dan pengembangan  (RnD) menggunakan model
pengembangan Borg and Gall yang dimodifikasi menjadi 9 tahap meliputi: 1) penelitian pendahuluan dan
pengumpulan informasi, 2) perencanaan, 3) pengembangan produk awal, 4) uji coba awal, 5) revisi
produk awal, 6) uji coba terbatas, 7) revisi produk kedua, 8) uji coba lapangan operasional, 9) revisi
produk akhir. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik
modul, analisis kelayakan modul berdasarkan skor kriteria, analisis keefektifan modul untuk
meningkatkan kreativitas ilmiah siswa berdasarkan skor N-gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
modul IPA pada materi usaha dan pesawat sederhana telah berhasil dikembangkan dengan karakteristik
sesuai model inquiry lesson untuk meningkatkan kreativitas ilmiah siswa, 2) modul IPA berbasis inquiry
lesson sangat layak digunakan dalam pembelajaran, 3) modul IPA berbasis inquiry lesson efektif
meningkatkan kreativitas ilmiah siswa dengan skor N-gain sebesar 0,55.
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PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan Alam merupakan salah
satu cabang pengetahuan yang sangat penting untuk
perkembangan kehidupan manusia dari zaman ke
zaman (OECD, 2016). Kehidupan manusia saat ini
memasuki revolusi industri 4.0 ditandai dengan
berkembangnya penggunaan teknologi untuk
berbagai macam aktivitas manusia (Ghufron, 2018).
Pembelajaran  IPA sudah seharusnya juga
berorientasi pada pengembangan keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi era revolusi 4.0.

Salah satu komponen yang dapat mendukung
pengembangan keterampilan era revolusi 4.0 dalam
kegiatan pembelajaran adalah adanya bahan ajar
berupa modul. Modul adalah bahan ajar yang
disajikan secara sistematis untuk bisa dipelajari
secara mandiri oleh siswa baik di sekolah maupun
di rumah (Ditjen PMPTK, 2008). Mandiri bukan
berarti siswa belajar sepenuhnya sendiri tetapi guru
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan
siswa dalam mencapai kompetensi yang ditentukan.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di
sekolah, menunjukkan belum adanya penggunaan
modul untuk mendukung kegiatan pembelajaran.
Bahan ajar yang digunakan siswa hanya berupa
buku paket dan rangkuman materi yang diberikan
oleh guru. Berdasarkan analisis bahan ajar,
menunjukkan buku paket siswa belum secara
spesifik melatinkan keterampilan era revolusi 4.0.
Oleh karena itu perlu dikembangkan modul IPA
yang mendukung kegiatan pembelajaran sekaligus
mengembangan keterampilan era revolusi 4.0.

Kreativitas merupakan salah satu
keterampilan yang sangat diperlukan untuk
menghadapi era revolusi 4.0. (Zubaidah, 2018).
Kreativitas adalah proses, hasil, dan produk dari
upaya untuk mengembangkan cara-cara baru dan
lebih baik dalam melakukan sesuatu (Anderson et
al., 2014). Dalam pembelajaran IPA, Kkreativitas
dikaitkan dengan alam dan lingkungan sehingga
disebut dengan kreativitas ilmiah. Kreativitas
ilmiah terdiri dari tiga dimensi yaitu produk kreatif,
proses kreatif dan sikap kreatif (Hu & Adey, 2002).
Produk ilmiah kreatif terdiri dari pemecahan
masalah ilmiah, pemahaman fenomena ilmiah,
pengetahuan ilmiah dan produk teknis ilmiah.
Proses kreatif dilakukan didalam pikiran melalui
berpikir dan berimajinasi. Menurut Hu dan Adey
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yang mengacu pada Torrance, sikap orang kreatif
terdiri dari fluency, flexibility dan originality.
Fluency adalah kemampuan untuk memberikan ide
sebanyak-banyaknya, flexibility adalah kemampuan
untuk memberikan ide dari sudut pandang yang
berbeda dan originality adalah kemampuan untuk
memberikan ide yang unik dan asli (Honeck, 2016).

Hasil tes profil awal kreativitas ilmiah siswa
diperoleh pencapaian sebesar 49,15% menunjukkan
pencapaian yang masih rendah. Rendahnya
kreativitas ilmiah siswa dikarenakan pada kegiatan
pembelajaran siswa lebih banyak menerima materi
yang disampaikan dengan metode ceramah oleh
guru. Siswa belum secara mandiri menggunakan
ide kreatifnya dalam menemukan konsep materi
yang dipelajari. Oleh karena itu, kreativitas ilmiah
siswa perlu ditingkatkan dan dilatihkan dengan
memberi kesempatan seluas-luasnya kepada siswa
untuk menuangkan ide-ide kreatifnya.
Pembelajaran yang dilakukan harus berpusat pada
siswa dimana siswa aktif menggali konsep sendiri
dengan guru berperan sebagai fasilitator. Pelatihan
kreativitas ilmiah dapat dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran yang berbasis
penyelidikan.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai
yaitu model inquiry lesson. Pembelajaran IPA
berbasis inkuiri efektif meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif, bekerja kreatif dengan siswa lain
(Wibowo & Laksono, 2015) dan meningkatkan
hasil belajar siswa (Zuliana et al., 2017). Melalui
model pembelajaran inkuiri siswa belajar seperti
seorang ilmuan melalui kegiatan penyelidikan atau
eksperimen (Zulaichah et al., 2019b).

Inquiry lesson merupakan bagian dari Level
of Inquiry yang dikembangkan oleh Carl J.
Wenning (Wenning, 2011b). Pada inquiry lesson
siswa diperkenalkan dengan kegiatan percobaan
ilmiah dan guru berperan sebagai fasilitator. Dalam
kegiatan =~ pembelajaran  siswa  memperoleh
bimbingan dari guru berupa pertanyaan-pertanyaan
yang mengarah pada penemuan konsep . Hal ini
sesuai dengan teori belajar scaffolding bahwa untuk
membantu siswa dalam menemukan konsep baru
diperlukan bantuan seseorang di awal kegiatan
(Reiser & Tabak, 2014). Sintak dari model inquiry
lesson meliputi: (1) observasi, (2) manipulasi, (3)
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generalisasi, (4) verifikasi
(Wenning, 2011a).

dan (5) aplikasi

Salah satu kelemahan model inquiry lesson
adalah memerlukan waktu yang cukup banyak
(Sujarwo, 2011). Kelemahan ini dapat diatasi
dengan menyusun modul pembelajaran yang
berbasis model inquiry lesson. Bahan ajar salah
satunya dalam bentuk modul sangat diperlukan oleh
guru dan siswa untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Sungkono, 2009). Modul berbasis
inquiry lesson digunakan sebagai pendukung proses
pembelajaran mandiri sesuai sintak inquiry lesson
sekaligus melatihkan kreativitas ilmiah siswa
(Zulaichah et al., 2019a). Dalam modul disajikan
kegiatan-kegiatan belajar yang melatihkan siswa
untuk  menghasilkan  produk kreatif seperti
memecahkan permasalahan ilmiah, memahami
fenomena ilmiah dan merancang produk ilmiah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
dan siswa, salah satu materi yang dianggap sulit
oleh siswa yaitu pada materi Usaha dan Pesawat
Sederhana karena banyak persamaan yang harus
dipahami dan diperlukan latihan secara berulang-
ulang. Oleh karena itu dikembangkan modul IPA
berbasis inquiry lesson pada materi Usaha dan
Pesawat Sederhana yang mengacu pada KD 3.3.
menjelaskan konsep usaha, pesawat sederhana dan
penerapannya  dalam  kehidupan  sehari-hari
termasuk Kkerja otot pada struktur rangka manusia
serta KD 4.3. menyajikan hasil penyelidikan atau
penyelesaian masalah tentang manfaat penggunaan
pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk dapat mencapai kompetensi dasar tersebut,
maka siswa dituntut berpikir secara kreatif
sehingga  dapat memahami  konsep  dan
memecahkan  permasalahan  yang  disajikan
berkaitan dengan usaha dan pesawat sederhana.
Oleh karena itu, dengan mengembangkan dan
menerapkan modul IPA berbasis inquiry lesson
pada materi Usaha dan Pesawat Sederhana
diharapkan dapat meningkatkan kreativitas ilmiah
siswa.

Berdasarakan latar belakang yang telah
diuraikan, maka pada penelitian ini akan dibahas
tiga rumusan masalah meliputi: (1) karakteristik
modul IPA berbasis inquiry lesson, (2) kelayakan
modul IPA berbasis inquiry lesson, dan (3)

Pengembangan Modul IPA Berbasis Inquiry Lesson ...

keefektifan modul IPA berbasis inquiry lesson
untuk meningkatkan kreativitas ilmiah siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan atau Research and Development
(RnD) menggunakan model pengembangan Borg
and Gall yang dimodifikasi menjadi 9 tahap yaitu:
(1) penelitian pendahuluan dan pengumpulan
informasi, (2) perencanaan, (3) pengem-bangan
produk awal, (4) uji coba awal, (5) revisi produk
awal, (6) uji coba terbatas, (7) revisi produk kedua,
(8) uji coba lapangan operasional, (9) revisi produk
akhir (Rahmanto et al., 2016).

Tahap  penelitian  pendahuluan  dan
pengumpulan informasi, tahap perencanaan dan
tahap pengembangan produk awal dilakukan untuk
menghasilkan draft modul dengan Kkarakterisik
sesuai model inquiry lesson yang diintegrasikan
dengan kreativitas ilmiah siswa. Uji coba awal
dilakukan untuk memperoleh evaluasi kualitatif
draft modul yang telah dirancang dari validator ahli
materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli
pembelajaran. Uji coba terbatas dilakukan untuk
menguji keterpakaian dan keterbacaan modul yang
telah dikembangkan. Subjek uji coba terbatas
adalah 8 siswa kelas VIII D SMP Negeri 2
Surakarta.

Uji coba lapangan operasional dilakukan
untuk mengetahui keefektifan modul berbasis
inquiry lesson dalam meningkatkan kreativitas
ilmiah siswa. Subjek uji coba lapangan operasional
adalah modul IPA berbasis inquiry lesson dan 29
siswa kelas VIII H SMP Negeri 2 Surakarta. Uji
coba lapangan operasional menggunakan one group
pretest-posttest design. Desain uji coba lapangan
operasional disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. One Group Pretest-Posttest Design

Pretest Perlakuan Postest
Ol R 02

Keterangan:

O, : pretest kreativitas ilmiah

R : penerapan modul berbasis inquiry lesson
O, : posttest kreativitas ilmiah

Karakteristik modul yang dikembangkan
dianalisis  menggunakan  metode  deskriptif.
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Kelayakan modul dianalisis berdasarkan hasil
validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, ahli media
dan ahli pembelajaran. Kriteria kelayakan modul
hasil validasi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Modul

Skor Kriteria
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik

41 -60 Cukup Baik
21 -40 Kurang Baik
0-20 Sangat Kurang

(Arikunto, 2013)

Keefektifan modul dianalisis menggunakan
skor N-gain berdasarkan hasil uji coba lapangan
operasional. Skor N-gain dihitung sebagai berikut:

_ posttest — pretest
~ skor ideal — skor pretest

(Hake, 2002)

Kriteria tafsiran skor N-gain menurut Hake
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Tafsiran Skor N-gain

Rentang Kategori
g=07 Tinggi
03<g<0,7 Sedang
g <03 Rendah

Modul dikatakan efektif apabila memiliki
skor N-gain kategori sedang atau tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul IPA yang dikembangkan berjudul
Usaha dan Pesawat Sederhana yang mengacu pada
KD 3.3. menjelaskan konsep usaha, pesawat
sederhana dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari termasuk kerja otot pada struktur rangka
manusia serta KD 4.3. menyajikan hasil
penyelidikan atau penyelesaian masalah tentang
manfaat penggunaan pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-hari. Modul disusun dalam empat
kegiatan belajar meliputi: (1) usaha, (2) pengungkit
dan bidang miring, (3) katrol dan roda berporos,
dan (4) penerapan pesawat sederhana pada sistem
gerak manusia.

Karakteristik modul yang dikembangkan
yaitu kegiatan pembelajaran pada modul mengikuti
sintak model inquiry lesson yaitu (1) observasi, (2)
manipulasi, (3) generalisasi, (4) verifikasi dan (5)
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aplikasi. Pada masing-masing sintak ini disisipkan
kegiatan untuk melatihkan kreativitas ilmiah siswa
meliputi  indikator  fluency, flexibility dan
originality. Fluency adalah kemampuan siswa
untuk memberikan ide atau gagasan sebanyak-
banyaknya. Flexibility adalah kemampuan siswa
untuk memberikan gagasan dari sudut pandang
yang berbeda. Originality adalah kemampuan siswa
untuk memberikan gagasan yang asli dan relatif
berbeda dengan temannya. Keterkaitan antara
model inquiry lesson dan kreativitas ilmiah
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pola Keterkaitan Inquiry Lesson dan Kreativitas
limiah

Sintak Modul Kreativitas
Inquiry lImiah
Lesson
Observasi Menyajikan Fluency
fenomena dan Flexibility
permasalahan Originality
ilmiah dalam
kehidupan  sehari-
hari
“Ayo Mengamati”
Manipulasi ~ Kegiatan percobaan  Flexibility
“Ayo Menyelidiki”  Originality
Generalisasi Menyajikan Fluency
pertanyaan- Flexibility
pertanyaan  untuk Originality
menjawab rumusan
masalah
“Ayo Berdiskusi”
Verifikasi Arahan untuk  Flexibility
mengkomunikasika  Originality
n hasil penyelidikan
“Ayo
Mengkomunikasika
o
Aplikasi Latihan soal atau Flexibility
tugas Originality
“Ayo Mencoba”

Pada kegiatan observasi disajikan gambar
permasalahan ilmiah untuk diamati oleh siswa.
Selanjutnya siswa memberikan hipotesis atas
pertanyaan  yang disajikan.  Siswa  diberi
kesempatan untuk memberikan jawaban sesuai
pemikiran mereka sehingga melatihkan indikator
fluency, flexibility dan originality. Pada kegiatan
manipulasi, siswa melakukan percobaan secara
berkelompok berkaitan dengan permasalahan yang
telah diamati. Saat melakukan percobaan maka
akan  terjadi  interaksi  antarsiswa  dalam
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menyampaikan ide dan memperoleh data. Pada
kegiatan generalisasi siswa melakukan diskusi
kelompok untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
berkaitan dengan hasil percobaan yang telah
dilakukan. Siswa akan memberikan jawaban yang
original sesuai pemikiran masing-masing siswa.
Pada kegiatan verifikasi siswa mengkomunikasikan
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. Siswa
kelompok lain memberikan tanggapan pada
kelompok yang mengkomunikasikan hasil di depan
kelas. Siswa berpikir secara kreatif untuk
melakukan diskusi kelas sehingga diperoleh
kesimpulan bersama. Pada kegiatan aplikasi siswa
menerapkan konsep yang telah diperoleh untuk
menyelesaikan permasalahan ilmiah lain ataupun
mengerjakan soal dengan kreatif.

Draft modul IPA yang telah dikembangkan
sesuai karakteristik model inquiry lesson dan
indikator kreativitas ilmiah selanjutnya digunakan
untuk uji coba tahap awal. Uji coba tahap awal
dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul
melalui validasi oleh dosen ahli materi, ahli bahasa,
ahli media dan ahli pembelajaran. Hasil validasi
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi Modul

N  Validator Skor (%) Kualifikasi
0
Materi 94,82 Sangat
layak
Bahasa 96,43 Sangat
layak
Media 93,86 Sangat
layak
Pembelajara 91,99 Sangat
n layak

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli
bahasa, ahli media dan ahli pembelajaran, modul
dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Kelayakan materi modul ditunjukkan dengan
materi modul yang sudah lengkap, luas, mendalam
dan akurat. Modul juga dilengkapi dengan contoh
dan latihan yang disajikan secara relevan.
Kelayakan bahasa modul ditunjukkan dengan
bahasa yang digunakan sesuai perkembangan
siswa, komunikatif, dialogis dan interaktif. Alur
berpikir disajikan dengan koheren dan runtut.

Pengembangan Modul IPA Berbasis Inquiry Lesson ...

Penggunaan bahasa dan istilah sudah sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).
Kelayakan media modul ditunjukkan dengan teknik
penyajian, kelengkapan penyajian, ukuran cover,
desain sampul dan desain isi modul yang sangat
baik. Penyajian modul secara sistematis atau urut
sehingga mempermudah siswa belajar. Kelayakan
pembelajaran modul ditunjukkan dari komponen
modul yang sudah lengkap, penyajian pembelajaran
aktif, terpenuhinya karakter inquiry lesson dan
kegiatan pembelajaran yang melatihkan kreativitas
ilmiah siswa.

Modul yang telah divalidasi dan diperbaiki
sesuai saran dari validator ahli, selanjutnya
digunakan untuk uji coba terbatas. Modul diujikan
kepada siswa kelompok kecil berjumlah 8 siswa
untuk mengetahui keterbacaan dan keterpakaian
modul. Hasil uji terbatas diperoleh nilai 86,92%
menunjukkan modul sangat baik dan bisa
digunakan untuk uji lapangan operasional dengan
perbaikan sesuai saran.

Uji coba lapangan operasional dilakukan
untuk mengetahui keefektifan modul berbasis
inquiry lesson dalam meningkatkan kreativitas
ilmiah siswa. Uji coba lapangan operasional
menggunakan one group pretest-posttest design.
Modul berbasis inquiry lesson diterapkan kepada
siswa untuk mendukung kegiatan belajar mandiri
baik di kelas maupun di rumah. Sebelum diberikan
pembelajaran menggunakan modul, siswa diberikan
pretest kreativitas ilmiah dan setelah pembelajaran
siswa diberi  posttest  kreativitas  ilmiah.
Pembelajaran menggunakan modul IPA berbasis
inquiry lesson dilakukan secara berkelompok
dimana setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5
orang. Siswa melakukan setiap langkah kegiatan
belajar menggunakan modul mulai dari mengamati

gambar  permasalahan  ilmiah, = memberikan
hipotesis, melakukan  percobaan, menjawab
pertanyaan diskusi, mengkomunikasikan hasil

pembelajaran sampai dengan menarik kesimpulan.
Tabulasi nilai pretest dan posttest kreativitas ilmiah
siswa disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Nilai Pretest-Posttest Kreativitas

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa
nilai posttest lebih baik dibandingkan nilai pretest
pada semua indikator kreativitas ilmiah siswa
meliputi fluency, flexibility dan originality. Nilai
pretest dan posttest digunakan untuk menghitung
skor N-gain yang mengintrepretasikan keefektifan
modul dalam meningkatkan kreativitas ilmiah
siswa. Hasil skor N-gain disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil N-gain Kreativitas limiah

Indikator Skor  N- Kiriteria
gain

Fluency 0,68 Sedang

Flexibility 0,56 Sedang

Originality 0,41 Sedang

Rata-rata skor N-gain kreativitas ilmiah
adalah sebesar 0,55 dengan kategori sedang.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan modul IPA berbasis
inquiry lesson efektif untuk meningkatkan
kreativitas ilmiah siswa.

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa
skor N-gain terbesar terdapat pada indikator fluency
yang merupakan tingkatan dasar dari kreativitas
ilmiah yaitu dengan memberikan solusi jawaban
sebanyak-banyaknya. Pada modul khususnya pada
sintak  aplikasi “Ayo  Mencoba” disajikan
pertanyaan yang memberi kesempatan siswa
memberikan jawaban sebanyak-banyaknya sesuai
apa yang ada di pikiran siswa. Contoh pertanyaan
yang disajikan diantaranya: (a) tuliskan sebanyak-
banyaknya kegiatan dan alat bantu yang sering
kamu temui dalam kehidupan sehari-hari, (b)
berikan contoh sebanyak-banyaknya alat yang
menggunakan prinsip pengungkit dan tunjukkan
bagian kuasa, titik tumpu dan beban, (c) tuliskan
sebanyak-banyaknya penerapan roda berporos
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dalam kehidupan sehari-hari beserta prinsip kerja
masing-masing alat. Kegiatan “Ayo Mencoba” ini
melatihkan indikator fluency sehingga indikator
fluency memperoleh peningkatan yang paling
tinggi.

Skor N-gain terendah terdapat pada indikator
originality yang merupakan tingkatan tertinggi dari
kreativitas (Malik et al., 2019). Pada modul
khususnya pada “Ayo Berpikir Kreatif” siswa
diberikan kesempatan untuk memecahkan masalah
yang kompleks seperti mencari cara untuk
memperbesar keuntungan mekanis sepeda balap
berdasarkan prinsip roda berporos dan merancang
teknologi mesin pemetik buah. Siswa harus
memberikan solusi yang ilmiah dan asli dari pikiran
siswa. Kegiatan ini melatihkan kreativitas ilmiah
siswa pada indikator flexibility dan originality.
Peningkatan skor N-gain pada indikator originality
yang belum maksimal dikarenakan pembelajaran
menggunakan modul berbasis inquiry lesson hanya
dilakukan beberapa pertemuan sehingga masih
perlu dilakukan pembelajaran menggunakan modul
secara berkelanjutan.

Salah satu contoh soal kreativitas ilmiah
yang diberikan adalah menghasilkan produk kreatif
berupa rancangan mesin pemetik buah jeruk
menggunakan prinsip pesawat sederhana dan
mengaitkan dengan teknologi. Untuk
menyelesaikan soal ini, siswa harus berpikir dan
berimajinasi secara flexible dan original dalam
merancang produk teknis ilmiah. Contoh jawaban
pretest siswa disajikan pada Gambar 2(a) dan
jawaban posttest disajikan pada Gambar 2(b).

Gambar 2(a). Contoh Jawaban Pretest
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Gambar 2(b). Contoh Jawaban Posttest

Berdasarkan jawaban pretest pada Gambar
2(a), siswa menggambarkan desain alat mesin
pemetik jeruk yang sederhana tanpa diberi
keterangan kegunaan masing-masing bagiannya.
Jawaban siswa ini menunjukkan siswa belum
kreatif dalam merancang produk teknis ilmiah.
Berdasarkan jawaban posttest pada Gambar 2(b),
siswa menggambarkan mesin pemetik jeruk dengan
lebih kompleks. Siswa menggambarkan bagian-
bagian mesin disertai dengan kegunaan bagian
tersebut. Siswa dapat menggambarkan bagian
seperti sensor, pemotong dahan, lengan capit yang
dapat menjangkau pohon jeruk sesuai ketinggian,
alat pengoperasian mesin, tempat penyimpanan
jeruk, alat untuk mengambil jeruk yang jatuh serta
roda rantai yang dapat mempermudah mesin
berpindah dari satu pohon ke pohon yang lain.
Jawaban posttest siswa ini menunjukkan siswa
dapat berpikir dan berimajinasi secara kreatif dalam
merancang produk ilmiah. Produk kreatif diperoleh
melalui serangkaian proses kreatif yang menuntut
dorongan, kesempatan atau keterampilan untuk
berkembang menjadi lebih baik (Khumaeroh &
Sumarni, 2019). Dengan membandingkan jawaban
pretest dan posttest dapat diketahui bahwa
kreativitas ilmiah siswa mengalami peningkatan
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan
modul berbasis inquiry lesson.

Salah satu kegiatan inti dari pembelajaran
inkuiri yaitu siswa melakukan kegiatan percobaan
secara berkelompok untuk memperoleh konsep
materi usaha dan pesawat sederhana. Pembelajaran
secara berkelompok dapat melatihkan wawasan
kreatif siswa dan meningkatkan pemikiran asosiatif
(DeHaan, 2011). Selain itu, belajar secara
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berkelompok yang diberi batasan waktu akan
membuat  siswa lebih  senang  mengikuti
pembelajaran dan memberikan ide lebih banyak
sehingga meningkatkan kemampuan Kkreativitas
siswa pada aspek fluency (Shalsabila et al., 2018).
Siswa membaca sendiri petunjuk percobaan yang
disajikan pada modul dan mengikuti setiap
langkahnya. Selama melakukan kegiatan percobaan
ini maka siswa akan saling memberi ide bahkan
memberikan banyak ide. Hal ini merupakan awal
dari kreativitas yaitu fluency atau kelancaran
berpikir. Pembelajaran inkuiri dengan metode
eksperimen memberi kesempatan siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan dengan berinteraksi
langsung terhadap objek yang dipelajari (Andiasari,
2015). Guru akan memantau aktivitas siswa dan
memberikan arahan jika siswa mengalami
kesulitan.

Pembelajaran berbasis inkuiri membangun
dasar asal-usul, konstruksi dan pengembangan
pengetahuan dalam sains (Schiefer et al., 2017).
Dalam pembelajaran inkuiri, siswa dilatih untuk
mengembangkan keterampilan berpikirnya (Putri &
Nurfina, 2020). Siswa terlibat secara fisik dan
mental untuk memecahkan  masalah  dan
memperoleh kesimpulan (Anggareni et al., 2013).
Masalah-masalah berkaitan dengan usaha dan
pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari
disajikan pada modul untuk dipecahkan secara
kreatif oleh siswa sehingga siswa akan memperoleh
konsep melalui penemuannya. Siswa diberi
kesempatan sebebasnya untuk menuangkan ide
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan diskusi
pada modul. Memberi kesempatan  siswa
menyampaikan ide yang dipilih, melakukan
penelitian dan melakukan evaluasi merupakan
langkah pertama untuk dapat memecahkan masalah
(Shively, 2011). Pemecahan masalah kreatif
memiliki efek yang positif dalam meningkatkan
kreativitas ilmiah siswa (Kim et al., 2019). Dengan
demikian, melalui penerapan modul IPA berbasis
inquiry lesson dapat meningkatkan kreativitas
ilmiah siswa.

PENUTUP

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
telah dikembangkan modul IPA berbasis inquiry
lesson pada materi Usaha dan Pesawat Sederhana
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untuk meningkatkan kreativitas ilmiah siswa.
Berdasarkan hasil validasi dosen ahli, modul yang
dikembangkan sangat layak digunakan untuk
mendukung kegiatan belajar siswa. Hasil uji coba
lapangan operasional menunjukkan bahwa modul

IPA  berbasis inquiry lesson efektif untuk
meningkatkan kreativitas ilmiah siswa.
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